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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Desa PasirlangacEkmatan Cisarua
Kabupaten Bandung Barat yang berada pada kooréfi#at00” - 6°49'00” LS
dan 10731°00” - 107°33'00” BT (Peta Rupabumi Lembar 1209 - 313 Cimahi
edisi 2001). Berdasarkan letak administratif, DBsairlangu memiliki batas-

batas sebagai berikut:

Sebelah utara : Kabupaten Purwakarta

Sebelah selatan : Desa Cimanggu, Kecamatan Ngampr
Sebelah timur : Desa Tugumukti, Kecamatan Cisarua
Sebelah barat X Desa Cipada, Kecamatan Cisarua

Peta administratif Desa Pasirlangu dapat dilihdbgzeta 3.1.

Jarak Desa Pasirlangu dari titik pusat kantor penadr desa ke
kecamatan 5 km, ke ibu kota kabupaten +8 km daibkekota provinsi £25
km. Desa Pasirlangu dapat dijangkau oleh kendax@dan dua dan roda empat

dengan kondisi jalan yang relatif sudah cukup baik.
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B. Metode Pendlitian

Para ahli di bidang metodologi riset berbeda-bedalamnd
menggolongkan metode dan jenis penelitian. Penggalo jenis penelitian
sangat tergantung pada segi penelitian tersebinjadif namun secara umum
jenis dan metode yang dilaksanakan dalam penelitiamdalah penelitian
kuantitatif termasuk di dalamnya penelitian digsK.
Komponen dan proses penelitian kuantitatif dalamefitian ini dapat dilihat

pada bagan 3.1.

Populasi dan Pengembangan
Sampe Instrumel

o~

Latar Rumusan Landasan Pengumpulan Analisis
beIakangL'_r> masalahL'_r> teori L'_r> data er> d[\a/lta
¥ 5 x 11
| | |
I | | .
: : ! Kesimpulan
dan Saran

Bagan 3.1 Komponen dan proses penelitian kuaiftitati
Sumber : Modifikasi dari Sugiyono, 2009

Menurut Rianse (2009:30), metode penelitian dpskbertujuan untuk
menggambarkan atau memecahkan masalah secara asistdaktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat popwdtesu daerah tertentu. Dalam
penelitian ini, permasalahan muncul dikarenakamypal@enyimpangan antara
yang seharusnya dengan apa yang terjadi. Berdaskatea belakang tersebut,
maka selanjutnya peneliti merumuskan masalah yapagtddiselidiki dengan

sumber yang ada. Di dalamnya memuat tujuan sertdaetadari penelitian
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yang akan dikerjakan. Selanjutnya, penulis meneluswumber-sumber
kepustakaan yang ada hubungannya dengan masalghingin dipecahkan
melalui landasan teori kemudian melakukan kerja argan untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan teknik pendamplata yang

cocok.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2009:117), populasi adalah witeygeneralisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempukyalitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik
kesimpulannya.
a. Populasi wilayah
Pada tahun 2004 luas lahan yang digunakan untukn lddudidaya
paprika adalah sekitar 14 ha, namun pada saahanlyang digunakan
untuk budidaya paprika adalah sekitar 7 ha. Danjgd@san di atas
dapat disimpulkan bahwa populasi wilayah dalam jttéare ini adalah
seluruh lahan pertanian budidaya paprika dalam huptastik di Desa
Pasirlangu Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandungt Baluas 7 ha.
Peta persebaran rumah plastik budidaya paprika esiaDPasirlangu
dapat dilihat pada peta 3.2.
b. Populasi penduduk
Sama halnya dengan penurunan jumlah lahan budpigyéka, jumlah

petani paprika pun dari tahun ke tahun mengalamupman. Pada
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tahun 2004 jumlah petani paprika adalah 100 oraagjun pada saat
ini (2010) jumlah petani paprika yang masih bentaadalah 54 orang.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaulpsp penduduk
dalam penelitian ini meliputi keseluruhan petanpnd@ di Desa
Pasirlangu Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandungat Bgang
berjumlah 54 orang.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2009:118), sampel merupakan badai jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi Sahgyang diambil pada
penelitian ini terdiri dari sampel wilayah dan sainpenduduk.

a. Sampel wilayah pada penelitian ini berada di KangpRasirlangu yang
merupakan kampung dengan lahan budidaya paprikaaseryaitu
sekitar 53.049 matau sekitar 5,3 ha. Alasan pengambilan sampel
seperti ini dikarenakan faktor sosial dan faktasikfidaerah penelitian
sudah bersifat homogen.

b. Sampel penduduk meliputi penduduk yang bermataghem@an sebagai
petani paprika di Desa Pasirlangu. Penetapan sampabgunakan
teknik sampel proporsi pfoportional sample). Penentuan jumlah

sampel dengan menggunakan rurSasin.

_ N
"T1T Ne?
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N X Jumlah populasi
e Nilai presisi (ketelitian) sebesar 10%
1 Konstanta
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Berdasarkan rumus di atas, di mava 54 dan e = 10% maka hasil

yang diperoleh adalah:

_ 54  _ : .
N =T¥54x001 " 35,06 (dibulatkan menjadi 35)

Sampel penduduk yang diteliti adalah sebanyak 3ngr petani
paprika di Kampung Pasirlangu. Peta sampel pesmelidiapat dilihat

pada peta 3.3.
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D. Variabel Pendlitian
Menurut Arikunto (2006:118),variabel penelitian adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatiaatspenelitian. Sedangkan
menurut Rianse (2009:81), variabel penelitian nogligaktor-faktor yang
berperan dalam peristiwa atau gejala yang akattidiBerdasarkan pengertian
di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel peneliidalah objek penelitian
atau gejala yang menjadi fokus penelitian untukmdit atau diteliti. Sesuai
dengan permasalahan yang diteliti maka yang menyadabel dalam
penelitian ini adalah faktor-faktor geografi meliptaktor sosial dan faktor
fisik, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Variabel X:
a) Faktor sosial: keterampilan petani dalam budidagpriga, pendidikan
dan pendapatan.
b) Faktor fisik: topografi, air, suhu udara dan kelampdn udara dan atau
kesesuaian lahan.

2. Variabel Y: Produk unggulan hortikultura paprika

E. Alat dan Bahan dalam Pengambilan Data
Alat dan bahan dalam pengambilan data yang digunadalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Alat
a. Peta Rupabumi Lembar 1209 — 313 Cimahi edisi 2001
Peta ini dideliniasi dengan menggunakangm@m Map Info 7.5

sehingga yang digambarkan dengan jelas hanya st Pasirlangu
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yang merupakan lokasi penelitian, selain itu petasebut juga
digunakan untuk menunjukkan lokasi persebaran labadidaya
paprika dan menentukan sampel wilayah maupun sosial

b. Indo Basemap digunakan untuk membuat dan menumulkiayah
pemasaran paprika,

c. GPS digunakan ketika peneliti melakukan kegiglatting persebaran
lahan budidaya paprika;

d. Kamera Digital merk Samsung tipe S85 digunakan kntu
mendokumentasikan dan memudahkan pendeskripsiaméra yang
terjadi pada objek penelitian;

e. Meteran digunakan untuk mengukur tingglybag.

2. Bahan
Bahan untuk mengambil data dalam penelitian inisdddata-data
sekunder dari berbagai sumber yang digunakan seblatgm dasar untuk
mengetahui kondisi fisik dan sosial secara umurdagirah penelitian yang

selanjutnya diolah kembali oleh peneliti.

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Penulis memperoleh dan mengumpulkan data primapomasekunder
menggunakan teknik dan alat pengumpulan data setbagjeut:
1. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh dangompulkan
data primer. Adapun alasan dilakukannya obseragsirigan ini adalah untuk

mengamati secara langsung keadaan fisik dan stisizé¢sa Pasirlangu yang
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menjadikan paprika sebagai produk unggulan, daldmeervasi lapangan
peneliti menggunakan alat pengumpul data beruparpad observasi agar
peneliti dapat melakukan pengamatan sesuai dengaant penelitian dan
check list yang merupakan suatu daftar berisi nama-nama algekfaktor-
faktor yang diamatiCheck list dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran
3.1. Selain itu peneliti menggunakan alat pengumpul tetaipamechanical
devices yaitu menggunakan alat-alat mekanik (kamera djggabab lebih
praktis dan efektif.
2. Wawancara

Menurut Rianse (2009:219), wawancara diadakan untuk
mengungkapkan latar belakang, motif-motif yang ddsekitar masalah yang
diobservasi. Bentuk wawancara yang digunakan adsdatuk terbuka dengan
alat pengumpul data berupa pedoman wawancara. Redawancara yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat paatapiran 3.2.
3. Kuesioner

Menurut Rianse (2009:217), kuesioner merupakanikgi@ngumpulan
data yang berisikan rangkaian pertanyaan mengesgiatl masalah atau
bidang yang akan diteliti. Kuesioner digunakan kntoemperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadiatau hal-hal yang ia
ketahui. Jenis kuesioner yang digunakan dalam piameini adalah tertutup.
Alat pengumpul datanya berupa angket yang disebakiegada responden
untuk memperoleh informasi yang relevan denganatujpenelitian. Angket

yang digunakan dalam penelitian ini dapat diliredglampiran 3.3.
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4. Studi Literatur

Penulis menggunakan teknik studi literatur untukndapatkan data-

data sekunder, dalam teknik ini penulis mengumpylkaempelajari teori dan

kajian dari buku-buku yang relevan, hasil penedlitisebelumnya, jurnal,

internet maupun hasil penelitian sendiri yang sedeagan penelitian yang

sedang dilakukan.

G. Cara Pengambilan Data

1.

Menentukan sampel wilayah dan sosial dibantu dermaa Rupabumi

Lembar 1209 — 313 Cimahi edisi 2001;

. Survey ke lokasi penelitian kemudian mengumpulkata gprimer berupa

data fisik dan sosial yang sudah dirinci dalahecklist dan pedoman
wawancara serta melakukan pemotretan fenomena pdindg@an dengan

kamera digital;

. Berkunjung ke kantor Desa dan Koperasi yang bekgdedam kegiatan

budidaya paprika dan kemudian melakukan wawancara;

. Membuat plot persebaran lahan budidaya paprika;

. Menyebarkan angket kepada responden untuk mengettihgkat

kesejahteraan petani paprika.

. Teknik Pengolahan Data

. Editing

Sebelum data dianalisis, maka data tersebut diedébih dahulu.
Data-data yang terkumpul dibaca kembali kemudigertaiki jika masih

terdapat hal-hal yang salah atau meragukan. Capatagamatan dipastikan
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harus lengkap dalam pengertian semua kolom atatarny@an harus
terjawab atau terisi.

Peneliti melakukan pekerjaan seperti memperjeladatars
mengubah kependekan-kependekan yang dirubah mekgaalikata atau
kalimat-kalimat penuh, melihat apakah data tersdiomsisten atau tidak,
mengecek apakah instruksi dalam daftar pertanyakmticsecara seksama
oleh penjawab atau tidak, mengecek pertanyaanfyada Yyang
jawabannya tidak cocok. Jika terjadi penyimpangamypnpangan tersebut
maka peneliti mengumpulkan dan mengklasifikasikaamta-dlata yang
bermasalah dalam satu kelompok.

2. Coding dilakukan agar memudahkan analisis pada jawaban pertanyaan
tertutup makgawaban perlu diberi kode berupa angka maupun huruf

3. Entry data dilakukan setelah data diberi kode denganasekkan data ke
dalam kolom-kolom yang terdapat padaExel 2007.

4. Tabulasi

Data-data yang telah terkumpul dibuat ke dalamlt=tel, dalam
proses tabulasi peneliti memasukkan data ke dakbul tdan mengatur
angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kaslasndaerbagai kategori

kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel.

I. Analisis Data
Setelah data dari lapangan terkumpul dan setBeh maka proses
selanjutnya adalah analisis data, adapun tahapkm daenganalisis data

adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Prosentase digunakan untuk menghituegpimya proporsi dalam
setiap alternatif jawaban, sehingga kecenderungaaljan responden dan

fenomena lapangan dapat diketahui. Rumus anatisseptase adalah:

f
p:ﬁ X 100%

Keterangan :
p = Prosentase
f = Frekuensi setiap kategori jawaban
n = Jumlah seluruh responden

100% = Bilangan Konstanta

Kriteria prosentase yang digunakan dapat dililaalaptabel 3.1.

Tabel 3.1
Kriteria Prosentase
(%) Keterangan
0 Tidak ada

01-24 | Sebagian kecil
25-49 | Kurang dari setengahnya
50 Setengahnya
51-74 | Lebih dari setengahnya
75-99 | Sebagian besar
100 | Seluruhnya
Sumber: Santoso dalam Arbilly (2010:51)

2. Data yang telah diolah dan disajikan dalam bentakel{ kemudian
dianalisis dengan teknik tabulasi yang kemudianeskdpsikan. Maka
dalam pendeskripsian ini akan dijelaskan faktorasatan faktor fisik apa
saja yang menjadikan Desa Pasirlangu tetap bertaladaim budidaya
paprika dan dapat pula diketahui keterampilan petadalam

mengembangkan budidaya paprika. Analisis data dilas pada analisis
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geografi, meliputi pendekatan, objek dan konsepggdb yang berperan
dalam penelitian. Selain itu, untuk mengetahui dvalitau tidaknya
instrumen, dilakukan pula uji validitas dan rellahs. Uji validitas disajikan
pada lampiran 3.6 dan uji reliabilitas disajikaml@dgampiran 3.7.

. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) digunakan untuk menganalisis kesejalaie
petani paprika yang menunjukkan angka perbandiagtarabenefit dengan
cost + investment dan diperlukan bahwa B/C Ratio lebih besar ddsiatu):

a. Jika B/C Ratio lebih besar dari 1 (satu), mdlenefit yang akan
diperoleh selama umur teknis-ekonomis proyek yamgsdngkutan
lebih besar daricost + investment, berarti favourable sehingga
budidaya paprika ini menguntungkan bagi petani.

b. Jika B/C Ratio sama dengan 1 (satu), madleaefit yang akan
diperoleh selama umur teknis-ekonomis proyek yamgsdngkutan
lebih besar dartost + investment, hanya cukup untuk menutugst +
investment, sehingga budidaya paprika ini tidak menguntungsagi
petani namun dapat dipertimbangkan.

c. Jika B/C Ratio lebih kecil dari 1 (satu), makanefit yang akan
diperoleh selama umur teknis-ekonomis proyek yaegsdngkutan
lebih besar dartost + investment, tidak cukup untuk menutugbst +
investment, berarti unfavourable sehingga budidaya paprika ini
merugikan bagi petani.

Berdasarkan hasil analisis B/C Ratio akan diket&iomdisi kesejahteraan
petani sehingga salah satu faktor petani tetap redgaipankan budidaya

paprika dapat terjawab.



